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 Pasca bencana erupsi gunung Kelud yang dialami oleh survivor remaja di 
Desa Pandansari,Ngantang-Malang menimbulkan permasalahan psikologis. 
Tinggi rendahnya resiliensi survivor remaja dipengaruhi beberapa faktor, salah 
satunya spiritualitas. Spiritualitas berkorelasi positif dengan resiliensi survivor 
remaja pasca bencana erupsi gunung Kelud. Spiritualitas merupakan usaha 
individu dalam pemaknaan pribadi dengan sadar akan kematian yang dirangkai 
dalam motivasi diri sendiri, dengan kekuatan umum memilih beragam tingkah 
laku individu berupa pengamalan ibadah merupakan hubungan dengan Tuhan, 
hubungan diri sendiri dengan alam semesta, dan keterkaitan pola hubungan 
sesama manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui spiritualitas survivor 
remaja, tingkat resiliensi survivor remaja pasca bencana erupsi gunung Kelud dan 
ada tidaknya hubungan spiritualitas dengan resiliensi survivor remaja pasca 
bencana erupsi gunung Kelud di Desa Pandansari, Ngantang-Malang. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 
korelasional dengan spiritualitas sebagai variabel bebas dan resiliensi pasca 
bencana erupsi gunung Kelud sebagai variabel terikat. Instrumen pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan angket berupa skala 
psikologi yang terdiri dari skala spiritualitas mengacu pada Spiritual 
Transcendence Scale (STS) yang dikembangkan Piedmont, dan resiliensi pasca 
bencana erupsi gunung Kelud mengacu pada skala resiliensi dikembangkan 
Grotberg, disesuaikan dengan fenomena bencana erupsi gunung Kelud, masing-
masing 28 aitem didasarkan pada teori Piedmont dan teori Grotberg. Analisa data 
menggunakan analisis korelasi product moment untuk mengetahui hubungan 
spiritualitas dengan resiliensi pasca bencana erupsi gunung Kelud. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% atau 32 survivor remaja 
memiliki spiritualitas tinggi, 20% atau 8 survivor remaja yang sedang, dan 0% 
atau  tidak ada survivor remaja memiliki tingkat spiritualitas rendah. Kemudian, 
terdapat 85% atau 34 survivor remaja memiliki tingkat resiliensi pasca bencana 
erupsi gunung Kelud yang tinggi, dan 15% atau 6 survivor remaja yang sedang, 
0% atau tidak ada survivor remaja yang rendah. Berdasarkan hasil analisis data 
bahwa terdapat hubungan positif antara spiritualitas dengan resiliensi pasca 
bencana erupsi gunung Kelud dengan rxy = .603 dengan p = 0,000, artinya 
semakin tinggi atau baik spiritualitas maka akan semakin tinggi tingkat 
resiliensinya, begitu juga sebaliknya, semakin rendah spiritualitasnya maka 
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Post Kelud eruption experienced by adolescent survivors in the village 
Pandansari, Ngantang-Malang cause psychological problems. High and low 
resilience of survivors of adolescent influenced by several factors, one of which 
spirituality. Spirituality was positively correlated with post-disaster resilience 
teenage survivor Kelud eruption. Spirituality is an individual effort in a personal 
meaning to be aware of the deaths were arranged in self motivation, with a general 
power of choosing a variety of individual behavior in the form of religious 
practice is a relationship with God, a relationship yourself with the universe, and 
linkage patterns of human relationships. The purpose of this study was to 
determine adolescent survivors spirituality, resilience level of post-adolescent 
survivors Kelud eruption and the relationship of spirituality with adolescent 
survivors of post-disaster resilience Kelud eruption in the village Pandansari, 
Ngantang-Malang.  
This study used a quantitative approach and the type of correlational 
research with spirituality as the independent variable and post-disaster resilience 
Kelud eruption as the dependent variable. Instrument data collection using 
observation, interviews, and a questionnaire consisting of a psychological scale 
spirituality scale refers to the Spiritual Transcendence Scale (STS) developed 
Piedmont, and post-disaster resilience Kelud eruption resilience refers to the scale 
developed Grotberg, adapted to the eruption phenomena Kelud, each 28-item 
based on the theory of Piedmont and Grotberg theory. Analysis of the data using 
product moment correlation analysis to determine the relationship of spirituality to 
the post-disaster resilience Kelud eruption.  
The results showed that 80% or 32 survivors adolescents have high 
spirituality, 20% or 8 survivors teenager, and 0% or no adolescent survivors have 
low levels of spirituality. Then, there is a 85% or 34 survivors adolescents have 
high levels of post-disaster resilience Kelud eruption is high, and 15% or 6 
survivors teenager, 0% or no survivors low teens. Based on the results of data 
analysis that there is a positive relationship between spirituality with post-disaster 
resilience Kelud eruption with rxy = .603 with p = 0.000, meaning that the higher 
or better the higher spirituality resiliensinya level, and vice versa, the lower the 
spirituality, the lower Similarly resiliensinya level.  
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